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ABSTRAK

Arifah Dzulfira. 2025. Optimasi Formula Nanoemulsi Temulawak (Curcuma
xanthorrhiza roxb) sebagai Antibiofilm Candida albicans Penyebab
Multidrug Resisten. Skripsi, Program Studi Kedokteran, Fakultas
Kedokteran, Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Pembimbing:

Masfufatun? .

Infeksi Candida albicans merupakan masalah kesehatan yang serius,
terutama pada individu dengan sistem imun lemah, karena kemampuannya
membentuk biofilm yang resisten terhadap terapi antijamur konvensional.
Curcuma xanthorrhiza Roxb. (temulawak) diketahui memiliki aktivitas
antijamur, namun efektivitasnya terbatas akibat kelarutan dan bioavailabilitas
yang rendah. Formulasi dalam bentuk nanoemulsi berpotensi meningkatkan
penetrasi senyawa aktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan
menguji efektivitas nanoemulsi temulawak sebagai agen antibiofilm terhadap C.
albicans multidrug resistant (MDR). Menggunakan desain post-test control
group only, uji antibiofilm dilakukan dengan metode microtiter plate assay dan
dianalisis berdasarkan nilai Optical Density (OD). Hasil menunjukkan bahwa
nanoemulsi temulawak mampu menurunkan pembentukan biofilm secara
signifikan, dengan penurunan OD hingga 89% pada konsentrasi 100%. Temuan
ini mendukung potensi nanoemulsi temulawak sebagai alternatif terapi pada

infeksi C. albicans yang resisten terhadap berbagai obat.

Kata kunci: antibiofilm, Candida albicans, nanoemulsi, temulawak.



ABSTRACT

Arifah Dzulfira. 2025. Optimization of Temulawak (Curcuma xanthorrhiza roxb)
Nanoemulsion Formula as an Antibiofilm for Candida albicans Causing
Multidrug Resistance. Final Assignment, Faculty of Medicine, Wijaya

Kusuma University of Surabaya. Supervisor: Masfufatun? .

Candida albicans infection is a serious health concern, particularly in
immunocompromised individuals, due to its ability to form biofilms that are
resistant to conventional antifungal therapies. Curcuma xanthorrhiza Roxb.
(temulawak) possesses antifungal properties; however, its effectiveness is limited
by poor solubility and bioavailability. Nanoemulsion formulation offers a
promising strategy to enhance the penetration of active compounds. This study
aimed to develop and evaluate the effectiveness of temulawak nanoemulsion as
an antibiofilm agent against multidrug-resistant (MDR) C. albicans. Using a
post-test control group only design, the antibiofilm assay was conducted via the
microtiter plate method and analyzed based on Optical Density (OD)
measurements. The results showed that temulawak nanoemulsion significantly
reduced biofilm formation, with an 89% reduction in OD at the 100%
concentration. These findings support the potential use of temulawak
nanoemulsion as an alternative therapeutic strategy for C. albicans infections,

particularly those involving drug-resistant biofilms.

Keywords: antibiofilm, Candida albicans, nanoemulsion, temulawak.



